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MOTTO 

 َ لِّكَ أزَْكَىَٰ لهَُمْ ۗ إِّنَّ ٱللََّّ مْ وَيَحْفَظُوا۟ فرُُوجَهُمْ ۚ ذََٰ هِّ رِّ نْ أبَْصََٰ وا۟ مِّ نِّينَ يغَضُُّ لْمُؤْمِّ خَبِّير ٌۢ بِّمَا يَصْنعَوُنَ قلُ ل ِّ  

“Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: Hendaklah mereka 

menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian 

itu adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui apa yang mereka perbuat” 

Q.S. An-nur:30 
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ABSTRAK 

 

Fahrayza Malika Alaika Salamullah. 2025. “Implementasi Pendidikan Islam 

Berbasis Segregasi gender di MAS Simbang Kulon” Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing Bapak Arditya Prayogi, M. Hum  

Kata Kunci: Implementasi, Pendidikan Islam, Segregasi gender 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh beberkarapa faktor yakni pentingnya 

pendidikan dalam membentuk generasi yang berkualitas, problematika yang 

terjadi di masyarakat khususnya di kalangan pelajar salah satunya degradasi 

moral, dan menunjukan keberhasilan penerapan kebijakan implementasi 

pendidikan Islam berbasis segregasi gender yang diterapkan MAS Simbang 

Kulon sebagai upaya untuk meminimalisir perilaku degradasi moral yang terjadi 

di kalanan pelajar.  

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana implementasi 

pendidikan Islam berbasis segregasi gender di MAS Simbang Kulon Pekalongan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi implementasi pendidikan 

Islam berbasis segregasi gender di MAS Simbang Kulon yang harapannya dapat 

dimanfaatkan sebagai referensi untuk studi sesuai dengan penelitian ini dan 

mendorong lembaga pendidikan dalam membentuk peserta didik yang berkarakter 

religius.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif, yang melibatkan observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai 

sumber data. Subjek utama penelitian ini adalah kepala madrasah, guru, siswa, 

dan alumni. Analisis data dilakukan melalui kondensasi data, penyajian data, dan 

verifikasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di MAS Simbang Kulon, 

perencanaan pendidikan Islam berbasis segregasi gender di MAS Simbang Kulon 

ialah karena lembaga tersebut dibentuk oleh para tokoh masyrakat setempat yang 

pada saat itu hanyalah lembaga pendidikan non formal (madin). Namun, dengan 

seiring berjalannya waktu dan bertambahnya peserta didik dan usulan dari 

masyarakat setempat untuk membentuk Yayasan lembaga pendidikan formal yang 

pada saat ini dinamai Yayasan Simbang Kulon. Pelaksanaan pendidikan Islam 

berbasis segregasi gender di MAS Simbang Kulon, mengunakan kurikulum 

Nasional yang berada dinaungan kementrian Agama dan kaitannya dengan 

pengelolaan pembelajaran di kelas, MAS Simbang Kulon menerapkan pendekatan 

pendidikan satu jenis kelamin (Single Sex Education) secara menyeluruh, di mana 

seluruh aspek kegiatan pendidikan dipisahkan antara peserta didik laki-laki dan 

perempuan, baik dalam proses belajar mengajar di kelas maupun dalam aktivitas 

non-akademik seperti ekstrakurikuler. 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyimpulan implementasi 

pendidikan Islam berbasis segregasi gender merupakan langkah yang cukup 

efektif untuk mengontrol pergaulan bebas pada remaja khususnya kalangan 

pelajar. 
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 BAB l 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan cara atau tindakan untuk melimpahkan 

(memindahkan) pengalaman, pengetahuan, keterampilannya kepada 

generasi sekarang atau generasi penerus, sebagai tindakan guna 

mempersiapkan mereka. Pendidikan tidak hanya sekolah semata untuk 

mendapat ilmu, selain itu yang diharapkan dari pendidikan yaitu anak 

mampu tumbuh kembang dengan baik agar berguna bagi lingkungan 

sekitar, agama, dan negara (Septiwiharti, 2024: 134). 

Orang tua pastinya menginginkan supaya anak anaknya bisa dan 

selalu tumbuh kembang secara sempurna, sehat secara jasmani dan rohani, 

pandai, kreatif, terampil, dan memiliki budi pekerti yang luhur. Dalam hal 

inilah peran pendidikan terwujud dalam melahirkan dan membentuk hidup 

seseorang. Oleh karena itu, pendidikan merupakan salah satu cara atau 

usaha dalam proses pembentukan manusia yang bermutu dan 

berpengetahuan guna dijadikan pedoman hidupnya. Pendidikan bisa juga 

dikatakan sebagai wadah untuk mengembangkan kompetensi yang dimiliki 

setiap manusia (Bandiah, 2020: 1). 

Keragaman model pembelajaran yang diterapkan pada dunia 

pendidikan merupakan upaya untuk melahirkan pendidikan yang bermutu. 

Segregasi gender merupakan bentuk upaya lembaga pendidikan untuk 



 

 

2 

 

 

menjawab permasalahan yang terjadi di masyarakat, khususnya dikalangan 

pelajar. Secara singkatnya, pemisahan baik dari segi kelas, gedung atau 

aktivitas lain berdasarkan jenis kelamin yaitu laki-laki dan perempuan. 

(Damayanti & Rismaningtyas, 2021: 62). 

Agama menjadi salah satu faktor yang melatarbelakangi adanya 

model pembelajaran segregasi gender pada dunia pendidikan. Dengan 

masuknya model pembelajaran pemisahan berdasarkan jenis kelamin di 

instansi pendidikan formal seperti yang diterapkan di Madrasah Aliyah 

Salafiyah (MAS) Simbang kulon sebagai bukti keberhasilan model 

pembelajaran yang mengelompokan antara laki laki dan perempuan yang 

bertujuan untuk memudahkan sistem pembelajaran dan pengontrolan 

tingkah laku supaya tetap sesuai dengan ajaran syariat Islam, sebagai 

bentuk pencegahan terhadap segala sesuatu yang menimbulkan kerugian 

yang mengacu pada mazhab ulama fikih yang tertulis pada kitab-kitab 

karangannya yang memisahkan kedua gender secara berbeda (Triyoga & 

Sudradjat, 2016: 93). 

Penerapan pendidikan berbasis segregasi didorong oleh 

kekhawatiran bahwa interaksi antar jenis di lingkungan sekolah dapat 

memicu terjadinya dampak negatif terhadap perkembangan mental remaja. 

Dalam pandangan Islam, interaksi antara jenis kelamin yang berbeda 

berpotensi menimbulkan dorongan nafsu jika kedua belah pihak saling 

memiliki ketertarikan. Maka dari itu, untuk menghindari hal tersebut 

diterapkannya sistem pendndikan Islam berbasis pemisahan berdasarkan 
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jenis kelamin atau segregasi gender (Rohmawati & Thoriquttyas, 2018: 

72). Mempertimbangkan potensi dampak tersebut, penting bagi penelitian 

ini untuk mendalami bagaimana model segregasi gender 

diimplementasikan sebagai strategi preventif. Pemahaman yang 

komprehensif mengenai strategi ini dapat memberikan kontribusi 

signifikan terhadap praktik pendidikan Islam, khususnya dalam upaya 

pembentukan karakter dan moralitas remaja. 

Pengelolaan pembelajaran di MAS Simbang Kulon untuk peserta 

didik laki-laki dan perempuan menerapkan model Single Sex Education 

(SEE), yang merupakan sistem pendidikan yang memisahkan proses 

kegiatan belajar mengajar antara laki-laki dan perempuan. Meskipun 

demikian, kedua kelompok tersebut tetap berada dalam satu yayasan yang 

sama. Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, MAS Simbang Kulon 

menerapkan sistem segregasi secara menyeluruh, yang mencakup 

pemisahan antara kelompok laki-laki dan perempuan pada berbagai aspek, 

termasuk gedung madrasah, staf administrasi, dan tenaga pengajar.  

Berdasarkan hasil obsevasi wawancara lapangan mendapatkan 

gambaran bahwa metode segregasi gender yang diterapkan di Yayasan 

MAS Simbang Kulon telah berlangsung sejak awal didirikannya. Pada saat 

itu, Yayasan MAS Simbang Kulon hanya lembaga pendidikan nonformal, 

yaitu Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ). Namun, seiring berjalannya 

waktu, yayasan ini mulai berkembang dan mendirikan lembaga pendidikan 

formal, dari tingkat pendidikan rendah, yaitu Masyitoh (PAUD/TK) hingga 
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tingkat pendidikan Madrasah Aliyah (Sekolah Menengah Atas).  

MAS Simbang Kulon sebagai lembaga pendidikan Islam yang 

memiliki tujuan utama mencetak insan sholeh dan akrom. Dengan 

diterapkan hal yang demikian bertujuan supaya siswa pada saat proses 

pembelajaran bisa lebih konsentrasi dan bentuk menjaga pergaulan peserta 

didik. Persamaan kondisi yang sama inilah dapat mempermudah para 

pendidik dalam memberikan layanan yang sama terhadap peserta didik 

(Dianita, 2020: 90). Oleh karena itu, penelitian mengenai implementasi 

model segregasi gender di MAS Simbang Kulon ini menjadi signifikan 

karena dapat memberikan gambaran komprehensif tentang strategi yang 

diterapkan untuk mencapai tujuan-tujuan luhur pendidikan Islam tersebut, 

serta menawarkan perspektif bagi lembaga pendidikan lain yang 

menghadapi tantangan serupa dalam pembentukan karakter dan etika 

peserta didik. 

Maka dari itu, MAS Simbang Kulon menjadikan cara ini sebagai 

ikhtiar dalam usaha untuk mencetak generasi bangsa di masa yang akan 

datang. Diterapkannya sistem pendidikan Islam berbasis segregasi gender 

ini merupakan sebagai bentuk upaya pencegahan MAS Simbang Kulon 

untuk membina siswa dan meminimalisir pergaulan bebas terlebih pada 

pergaulan lawan jenis dan memperhatikan seharusnya perilaku-perilaku 

yang baik kepada lawan jenis. Meskipun isu segregasi gender dalam 

pendidikan telah banyak dibahas dalam berbagai literatur, terutama terkait 

efektivitas akademik atau implikasi sosialnya, penelitian yang secara 
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spesifik mengkaji implementasinya dalam konteks madrasah dengan 

landasan syariat Islam yang kuat, seperti di MAS Simbang Kulon, masih 

relatif terbatas. Sebagian besar penelitian mungkin berfokus pada 

pembelajaran, kegiatan tertentu atau pesantren tradisional, namun belum 

banyak yang mendalami model segregasi gender di lembaga pendidikan 

formal Islam yang memiliki karakteristik unik seperti MAS Simbang 

Kulon yang menggabungkan aspek formal dan nilai-nilai keagamaan 

secara mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi 

kesenjangan tersebut, dengan memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang bagaimana model pendidikan ini diimplementasikan 

secara praktis, tantangan yang dihadapi, serta dampaknya dalam upaya 

pembentukan karakter peserta didik di lingkungan spesifik tersebut. 

Berdasarkan deskripsi tersebut, topik yang menarik untuk dijadikan bahan 

penelitian. Penelitian ini diberi judul "Implementasi Pendidikan Islam 

Berbasis Segregasi gender Di MAS Simbang Kulon" 

1.2 Identifikasi Masalah 

Penelitian ini berfokus pada penerapan kebijakan pendidikan Islam 

berbasis segregasi gender di MAS Simbang Kulon serta dampaknya terhadap 

peserta didik. Salah satu permasalahan yang muncul adalah efektivitas sistem 

ini dalam mencapai tujuan pendidikan Islam, terutama dalam aspek 

konsentrasi belajar, interaksi sosial, dan perkembangan peserta didik. Selain 

itu, implementasi segregasi gender dalam berbagai aspek pendidikan, 

termasuk pengelolaan kelas, interaksi antar siswa, serta peran tenaga 
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pendidik, masih menghadapi berbagai tantangan. Perbandingan dengan sistem 

pendidikan lain juga menjadi pertimbangan, mengingat belum banyak kajian 

yang membahas secara mendalam kelebihan dan kekurangan sistem segregasi 

gender dibandingkan dengan sistem pendidikan yang lebih inklusif dalam 

membentuk karakter siswa. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Pada penelitian ini, pembatasan masalah dalam kajian ini pada 

implementasi pendidikan Islam berbasis segregasi gender di MAS Simbang 

Kulon, khususnya dalam aspek penerapan kebijakan, efektivitasnya terhadap 

proses pembelajaran, serta dampak yang ditimbulkan bagi peserta didik. 

Fokus pada konteks spesifik MAS Simbang Kulon ini dipilih untuk 

mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai bagaimana model 

segregasi gender diimplementasikan dalam sebuah lembaga pendidikan Islam 

yang memiliki kekhasan, sehingga temuan penelitian dapat lebih relevan dan 

aplikatif bagi institusi sejenis.  

Ruang lingkup penelitian ini tidak mencakup analisis mendalam 

terhadap faktor eksternal seperti kebijakan pemerintah secara umum atau 

perbandingan dengan lembaga pendidikan lain yang tidak menerapkan sistem 

segregasi gender. Selain itu, penelitian ini hanya akan membahas dampak 

segregasi gender terhadap dinamika pembelajaran dan interaksi sosial dalam 

lingkungan madrasah tanpa meninjau aspek ekonomi, kebijakan kurikulum 

nasional, yang berada di luar konteks institusi pendidikan ini. Pembatasan ini 

juga penting untuk memastikan kedalaman analisis dan menjaga fokus 
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penelitian agar tidak meluas ke isu-isu yang berada di luar cakupan inti 

implementasi segregasi gender. 

1.4 Rumusan Masalah 

Menurut latar belakang di atas, dapat disajikan dengan rumusan 

masalah: 

Bagaimana implementasi sistem pendidikan Islam berbasis segregasi gender 

di MAS Simbang Kulon? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Ditinjau dari rumusan masalah di atas, penelituan ini dilakukan dengan 

tujuan: 

Untuk mendeskripsikan implementasi sistem pendidikan islam berbasis 

segregasi gender di MAS Simbang Kulon. 

1.6 Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

a) Bagi pembaca, Studi ini dapat menjadi acuan atau referensi 

untuk studi terkait implementasi pendidikan Islam berbasis 

segregasi segender. 

b) Bagi lembaga sekolah, penelitian ini dapat menjadi penguat 

dasar kebijakan sekolah, baik dari segi pengelolaan akademik 

maupun pembinaan siswa. 

c) Bagi penulis, penelitian ini dapat menjadi dasar pengalaman 

sekaligus literatur dalam memperoleh gelar sarjana. 
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b. Secara Praktis 

a) Bagi lembaga sekolah, Harapannya kajian ini akan mampu 

mendorong lembaga pendidikan dalam membentuk peserta didik 

yang berkarakter religious dan mampu menjadi bahan evaluasi 

kebijakan untuk pengembangan pendidikan yang lebih baik. 

b) Bagi siswa, penelitian ini dapat memberikan wawasan 

pengetahuan baru serta pemahaman tujuan dan alasan diterapkan 

pendidikan Islam berbasis Segregasi gender di sekolah mereka. 

c) Bagi masyarakat, Hasil penelitian ini dapat membantu orang tua 

dalam mempertimbangkan sekolah terbaik bagi anak mereka, 

terutama bagi yang ingin menerapkan pendidikan berbasis nilai-

nilai Islam.  

d) Bagi penulis, selain sebagai prasyarat ujian munaqosah dalam 

jenjang akademik. Penelitian ini memberikan pengalaman 

langsung dalam keterampilan menyusun argument akademik 

yang sistematis dan berbasis data.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisa peneliti dari hasil wawancara, obesrvasi, dan 

dokumentasi, peneliti menyimpulkan 

1. Terkait perencanaan pendidikan Islam berbasis segregasi gender di 

MAS Simbang Kulon ialah karena lembaga tersebut dibentuk oleh 

para tokoh masyrakat setempat yang pada saat itu hanyalah lembaga 

pendidikan non formal (madin). Namun, dengan seiring berjalannya 

waktu dan bertambahnya peserta didik dan usulan dari masyarakat 

setempat untuk membentuk Yayasan lembaga pendidikan formal yang 

pada saat ini dinamai Yayasan Simbang Kulon. Dari dibentuknya 

lembaga pendidikan non formal (madin) inilah yang menjadi latar 

belakang dasar aturan diterapkannya kebijakan implementasi 

pendidikan Islam berbasis gender di MAS Simbang Kulon dengan 

menerapkan visi yang sesuai dengan para tokoh masyarakat tersebut. 

Sedangkan mengenai dasar diterapkanya segregasi ialah berdasarkan 

Al-Qur’an dan Hadits, serta untuk mencetak peserta didik yang 

berakhlakul karimah Standar minimal akhlak mulia di MAS Simbang 

Kulon adalah melaksanakan syariah  
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2. Mengenai pelaksanaan pendidikan Islam berbasis segregasi gender di 

MAS Simbang Kulon, mengunakan kurikulum Nasional yang berada 

dinaungan kementrian Agama dan kaitannya dengan pengelolaan 

pembelajaran di kelas, MAS Simbang Kulon menjurus pada model 

Single Sex Education (SSE). Dalam pelaksanaannya mengunakan 

model segregasi penuh, yaitu pemisahan pada semua sektor 

pendidikan. Baik pembelajaran di dalam kelas maupun diluar kelas 

seperti kegiatan ekstrakurikuler. Tidak hanya itu, segregasi juga 

terjadi pada semua elemen madrasah, seperti tenaga pendidik, tenaga 

kependidikan, staff, gedung, dan kantor. 

3. Evaluasi penerapan kebijakan implementasi pendidikan Islam berbasis 

segregasi gender ialah mampu menumbuhkan motivasi belajar adalah 

prestasi peserta didik perempuan lebih tinggi dan peserta didik lebih 

konsentrasi dan fokus dalam belajar, lebih mudahnya pengkondisian 

lingkungan belajar. Disisi lain, terdapat kekurangan sebagai dampak 

penerapan kebijakan segregasi kelas berbasis jenis kelamin yaitu 

turunnya kualitas belajar peserta didik seperti, turunya tingkat 

kedisiplinan dan kerapian peserta didik. Ini dikarenakan tidak adanya 

interaksi dengan lawan jenis. Sebagai peredam akan kelemahan 

tersebut, MAS Simbang Kulon memberikan: (a) Stimulus motivasi 

belajar kepada peserta didik; (b) Pembelajaran dengan metode yang 

bervariasi; (c) Melaksanakan tata tertib madrasah secara ketat dan 

konsisten. 
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B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, penulis memberikan beberapa saran 

terkait pelaksanaan pendidikan Islam berbasis segregasi gender di MAS 

Simbang Kulon. Adapun saran-saran tersebut antara lain: 

1. Bagi lembaga 

Dengan mempertimbangkan keunggulan serta solusi atas kelemahan 

yang ada, madrasah diharapkan tetap konsisten menerapkan kebijakan 

pendidikan Islam berbasis segregasi gender dan memperkuat 

pengawasan dalam pelaksanaannya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Dengan mempertimbangkan keunggulan serta solusi atas kelemahan 

yang ada, madrasah diharapkan tetap konsisten menerapkan kebijakan 

pendidikan Islam berbasis segregasi gender dan memperkuat 

pengawasan dalam pelaksanaannya.
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